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A. Latar Belakang Masalah

Manusia dalam pengertian individu memiliki potensituk tumbuh dan
berkembang dengan adanya pendidikan sebagai se&tiatkn dinamis serta
mempercepat perkembangan. Pendidikan merupakanusainabagi eksistensi
manusia. Pendidikan memegang peranan utama dalamajuen suatu bangsa.
Karena pendidikan maka akan tercipta masa depatu fisgsa yang maju.
Dalam hal ini, suatu bangsa membutuhkan sumber maymisia yang berkualitas
dan bernalar tinggi serta memiliki kemampuan untokemproses dan
memanfaatkan ilmu pengetahuan dan teknologi séepsa.

Pendidikan di Indonesia bertujuan untuk mengembamglotensi siswa
agar memiliki kecerdasan, berakhlak mulia serta mi@nketerampilan yang
diperlukan sebagai anggota masyarakat dan wargarane§alah satu cara yang
dapat dilakukan untuk mencapai tujuan pendidikasetait adalah reformasi
dalam pembelajaran matematika yang telah dicantamd@am Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP).

Tingkat ketercapaian pelaksanaan reformasi perahddan pembelajaran
matematika tersebut dapat diketahui melalui pels#d@a evaluasi pada berbagai
tingkat pendidikan, seperti pada evaluasi Ujianidted (UN). Pada pasal 3 PP No.
20 Tahun 2005, UN bertujuan untuk menilai pencapk@ampetensi lulusan secara
nasional pada mata pelajaran yang ditentukan @wimpok mata pelajaran ilmu

pengetahuan dan teknologi, dalam rangka pencaptaadar nasional pendidikan.
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Seringkali hasil dari ujian nasional, terutama pagdambelajaran
matematika Sekolah Dasar dijadikan satu-satunyaikdtat kemampuan
matematika siswa Sekolah Dasar. Meskipun demikila,dilihat dari soal-soal
yang disajikan dalam UN, tampak bahwa pada umunsogd-soal itu adalah
merupakan soal-soal rutin, bukan soal pemecahanalamasatau masalah
kontekstual. Bahkan pada UN Sekolah Dasar soalvsial mendominasi lebih
dari 75% dari seluruh soal yang tersedia (Depantefendidikan Nasional,
2001). Hal ini berarti bahwa jika rata-rata hash Whatematika Sekolah Dasar
relatif lebih baik dari suatu bidang studi lainpesi IPS misalnya, belum dapat
dijadikan indikator penguasaan siswa terhadap small-cerita matematika telah
baik. Hal ini diperkuat dengan kenyataan posisvaisndonesia dalam laporan
Trends International Mathematics and Science Stu@lidMSS) 2007 dan jenis
soal-soal yang disajikannya didominasi oleh pem@tamasalah termasuk
masalah-masalah kontekstual. Sampai saat ini $aalmasalah realistik dalam
matematika masih merupakan isu yang cukup menidakini karena jenis soal
tersebut masih merupakan soal yang sulit, baikjdiidari sisi guru (bagaimana
mengajarkannya) maupun dari sisi siswa (bagaimamgyetesaikannya).

Hasil TIMSS di atas dapat dijadikan sebagai inf@miaahwa masih
banyak siswa yang tidak bisa menjawab materi ujiatematika yang berstandar
internasional. Jika dilihat dari materi yang diajik materi tes yang diberikan
merupakan soal-soal tidak rutin (masalah matemgiasg membutuhkan
kemampuan penalaran). Soal seperti itu belum dik&s pada siswa dalam

pembelajaran matematika di sekolah. Selama ini,elg@man pembelajaran



matematika adalah pada pemberian rumus, contoh daal latihan soal rutin.

Siswa hanya mengerjakan soal latihan yang langdsilisglesaikan dengan
menggunakan rumus dan algoritma yang sudah dilmeskaingga siswa hanya
dilatih mengingat. Konsekuensinya adalah jika marmikerikan soal tidak rutin,

mereka melakukan banyak kesalahan. Akibatnya, kemam pemecahan

masalah matematis siswa di Indonesia masih kugadghal dalam pembelajaran
matematika kemampuan pemecahan masalah sangatgpenti

Pernyataan di atas juga dibuktikan, ketika peneléncoba melakukan uiji
coba instrumen tentang keliling dan luas persegi garsegi panjang yang
dilakukan pada salah satu Sekolah Dasar Negerl. t&abut meliputi 6 tidak
rutin (soal-soal cerita) dan 4 rutin. Dari haswgban siswa menunjukkan bahwa
85% siswa dapat menjawab dengan baik soal-soal, reéidangkan untuk soal
tidak rutin hanya mampu dijawab 15% siswa.

Menurut Nasution (2000), pemecahan masalah dapanhdang sebagai
proses siswa menemukan kombinasi aturan-aturandipet@jarinya lebih dahulu
yang digunakan untuk menyelesaikan masalah yang. I&swa yang terlatih
dengan pemecahan masalah akan terampil menyeldksmasi yang relevan,
kemudian menganalisisnya dan akhirnya menelitilingsi Keterampilan itu akan
menimbulkan kepuasan intelektual dalam diri sisw#ningkatkan potensi
intelektual, dan melatih siswa bagaimana melakukemelusuran melalui
penemuan. Ini berarti kemampuan pemecahan mas&alpakan hal yang harus
mendapat perhatian, mengingat peranannya yang tsasigategis dalam

mengembangkan potensi intelektual siswa.



Agar siswa memiliki kemampuan pemecahan masalaly paik, maka
diperlukan sikap matematis siswa yang baik pulantdiranya adalah menyenangi
matematika, menghargai keindahan matematika, menk@ingintahuan yang
tinggi dan senang belajar matematika. Dengan skapg demikian, siswa
diharapkan dapat terus mengembangkan matematikaggueakan matematika
untuk menyelesaikan masalah-masalah yang dihaddgindhidupnya, dan dapat
mengembangkan - disposisi matematis siswa. Jadi, rkpoen pemecahan
masalah dan disposisi matematis siswa saling terkai

Disposisi matematis siswa terhadap matematika tlnkmdika siswa
menyelesaikan tugas matematika, apakah dikerjakangah percaya diri,
tanggung jawab, tekun, pantang putus asa, merdsattsg, memiliki-kemauan
untuk mencari cara lain dan melakukan refleksiaddp cara berpikir yang telah
dilakukan. Hal ini sejalan dengaational Council of Teachers of Mathematics
(NCTM) (1989: 233), yang menyatakan bahwa,

The assessment of students’ mathematical disposisbould seek
information about their:
1. Confidence in using mathematics to solve probléanspmmunicate ideas,
and to reason;
2. Flexibility in exploring mathematical ideas anditrg alternative methods
in solving problems;
. Willingness to persevere in mathematical tasks;
. Interest, curiosity, and inventiveness in doinghmeatatics;
. Inclination to monitor and reflect on their ownking and performance,;
. Valuing of the application of mathematics to sitoas arising in other
disciplines and everyday experiences;

. Appreciation of the role of mathematics in our ardt and its value as a
tool and as a language.

(92006 BN ¢V

\]

Penilaian dari disposisi matematis di atas terrdattm ranah afektif yang

menjadi tujuan pendidikan matematika berdasarkamiklum 2006, yaitu,



“peserta didik memiliki sikap menghargai kegunaaratematika dalam
kehidupan, vyaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatiadan minat dalam
mempelajari matematika, serta sikap ulet dan perddyi dalam pemecahan
masalah.” (Departemen Pendidikan Nasional, 2006).34

Dari penilaian ranah afektif seperti dikemukakataoaKurikulum 2006
tersebut, dapat diketahui betapa pentingnya peatagk disposisi matematis
dalam proses belajar mengajar matematika. Dalanseprdelajar mengajar,
disposisi matematis siswa dapat dilihat dari keiagi siswa untuk merubah
strategi, melakukan refleksi, dan melakukan armaksimpai memperoleh suatu
solusi. Disposisi siswa terhadap matematika damahati dalam diskusi kelas.
Misalnya, seberapa besar keinginan siswa untuk etaekjan solusi yang
diperolehnya dan mempertahankan penjelasannya. iNafamikian, perhatian
guru dalam proses belajar mengajar terhadap dspostematis siswa masih
kurang.

Hal ini didukung juga oleh studi pendahuluan, balsebanyak 297 siswa
di kota Palembang menunjukkan persentase perolskan rerata disposisi
matematis siswa baru mencapai 58 persen yang ifiikdaskan rendah. Selain
itu, dilihat dari proses pembelajaran yang digunalgru masih dominan
menggunakan pembelajaran konvensional. Pada pgaraelaini, guru di
pandang sebagai sumber pengetahuan dan siswa hagmj@ menerima
pengetahuan tersebut tanpa harus terlibat secadessimed dalam proses
pembelajaran di kelas. Hal ini berdampak pada temgta kemampuan berpikir

matematis siswa sebagaimana dijelaskan di atas.



Menurut Polla (2001: 48), “pendidikan matematika blidonesia,
nampaknya perlu reformasi terutama dari segi pesgdrannya”. Saat ini begitu
banyak siswa mengeluh dan beranggapan bahwa méeantatsangat sulit dan
menakutkan, akibatnya mereka tidak menyenangi lalesmci pada pelajaran
matematika. Jika perlu ada suatu gerakan untukkuleda perubahan mendasar
dalam pembelajaran matematika, terutama dari gtrapembelajaran dan
pendekatannya. Ini berarti, perlu dilakukan ref@smalalam pendekatan
pembelajaran matematika dari kegiatan biasanya yarmusat pada guru ke
situasi yang menjadikan pusat perhatian adalahasi®uru sebagai fasilitator dan
pembimbing, sedangkan siswa sebagai yang dibimbdak hanya menyalin
mengikuti contoh-contoh tanpa mengerti konsep maiiéanya.

Pendekatan pembelajaran matematika yang digunakem genderung
dilakukan dengan cara: “(1) guru menjelaskan peragerkonsep dalam
matematika; (2) memberikan dan membahas contohdsoakonsep tersebut; (3)
menyampaikan dan membahas soal-soal aplikasi darsep; (4) membuat
rangkuman; dan (5) memberikan tugas berupa pekemamah (PR).” (Haji,
2004: 6).

Sama halnya yang dikemukakan oleh Mulyana (20@yhelajaran yang
biasa dilakukan oleh guru matematika memiliki ps&bagai berikut: (1) guru
menerangkan suatu konsep atau mendemonstrasikararkgilan dengan
ceramah, dan siswa diberikan kesempatan bertaygufu memberikan contoh
penggunaan konsep atau prosedur menyelesaikan &®alsiswa berlatih

menyelesaikan soal-soal secara individual atavabeaseman sebangku, sedikit



tanya jawab; dan (4) mencatat materi yang diajarttan soal-soal pekerjaan
rumah. Pendekatan pembelajaran matematika sepedi dikemukakan Haji dan
Mulyana, sering disebut sebagai pembelajaran maiteaarkonvensional. Melalui
pendekatan seperti di atas, kreativitas siswa kuriaerkembang. Akibatnya,
prestasi siswa dalam mata pelajaran matematikaaherdhn siswa kurang
menyenangi matematika.

Berdasarkan pendapat di atas, rendahnya prestasmalika siswa
dewasa ini sangat tergantung pada peran seoramgsgbagai pentransfer ilmu
yakni dalam hal ini ialah matematika. Masih banygkru matematika
menyandarkan pemilihan bahan ajar hanya dari beks yang telah dipaket
secara rapi dan baku. Dalam keadaan seperti teinatif penafsiran terhadap
masalah-masalah yang ada di sekitar siswa tidghereatikan sebagaimana
mestinya.

Praktik pembelajaran yang kurang memperhatikan laasaasalah
sekitar siswa ini tampaknya tidak akan efektif mekah siswa kemampuan
pemecahan masalah yang kompleks yang ada dalamdukaini nyata di luar
kelas. Di samping itu, masih banyak guru yang lggapan bahwa tugas utama
mengajar matematika adalah memperkenalkan kepada $ionsep-konsep dan
algoritma-algoritma untuk menyelesaikan soal-scatematika.

Dalam lingkungan belajar seperti ini, upaya siswanyusun cara-cara
baru menyelesaikan masalah matematika kurang metepgrerhatian dibanding
dengan kemampuan mereproduksi jawaban berdasatkanakgoritma standar

yang pernah disampaikan guru. Keadaan sepertaimpaknya kurang memberi



peluang kepada siswa untuk mengeksplorasi pemahbaranterhadap masalah-
masalah matematika yang berkaitan dengan kehidopaia yang ada di sekitar

siswa. Salah satu nilai matematika yang diajarkasetolah yang terpenting

adalah kegunaannya dalam kehidupan nyata. Dengaampakkan keterkaitan

matematika dengan kejadian-kejadian dalam duniganyaaka matematika akan
dirasakan lebih bermanfaat. Oleh karena itu, sakin sasaran pembelajaran
matematika di sekolah adalah agar siswa memilikid@puan matematika yang
dapat digunakan untuk memecahkan masalah kehicsgiari-hari (Departemen

Pendidikan Nasional, 2003).

Mengacu pada argumentasi di atas, timbul pertanygeya apa yang
dapat ditempuh agar (1) pembelajaran berlangsutignalp (2) pembelajaran
lebih bermakna; (3) mahasiswa belajar secara kbjpgl) manfaat dari belajar
matematika dapat lebih dirasakan oleh siswa; darkéfhampuan pemecahan
masalah dan disposisi matematis siswa dapat meting§klah satu cara dan ini
yang sering ditempuh oleh pemerintah adalah menyemagan atau merevisi
kurikulum. Dari sisi akademis, merevisi atau merajukurikulum dengan maksud
memperbaiki kualitas pendidikan cukup beralasaerie@menurut Saylor (Sanjaya,
2009), kurikulum dan pengajaran itu seperti Romao duliet. Artinya, berbicara
tentang Romeo adalah berbicara juga tentang JRlsgheo tidak akan berarti apa-
apa tanpa Juliet dan juga sebaliknya. Tanpa kunkidebagai sebuah rencana, dan
pembelajaran atau pengajaran sebagai implemen&sials rencana, maka

kurikulum tidak akan memiliki arti apa-apa.



Bila dicermati lebih jauh, walaupun kurikulum digaunnakan atau direvisi,
pembelajaran dikombinasikan dengan berbagai paajydta hasil belajar
matematika tetap saja tidak berbeda jauh bahkaggseborang menganggap tetap
saja rendah. Alternatif yang diusulkan agar (1) lpelajaran berlangsung optimal;
(2) pembelajaran lebih bermakna; (3) mahasiswajdvekecara koperatif; (4)
manfaat dari belajar matematika dapat lebih dirasaleh mahasiswa; dan (5)
kemampuan pemecahan masalah dan disposisi matenisaies dapat meningkat
adalah mengubah pendekatan atau model.

Mengubah model atau pendekatan pembelajaran igasamngkin untuk
dilaksanakan mengingat: (1) pemilihan pendekatamu ahodel pembelajaran
merupakan salah satu kewenangan yang dimiliki gegghingga guru dapat
melaksanakan model atau pendekatan yang telahhdiyal (2) negara-negara
yang maju dalam bidang matematika telah menerap&adekatan pembelajaran
yang mendukung kemampuan pemecahan masalah.

Salah satu strategi pembelajaran yang diperkirdiegat mengoptimalkan
dan meningkatkan hasil belajar, kemampuan pemecatemalah dan disposisi
matematis siswa adalah pendekatan realistik yartgrpa kali dikembangkan di
Belanda sejak awal tahun 70-an. Pendekatan r&alisthaksudkan agar ide
proses matematisasi berkaitan erat dengan pandabghwa matematika
merupakan aktivitas manusia, maka cara terbaikkumtempelajari matematika
adalah melaludoing yakni dengan mengerjakan masalah-masalah yangsdird

secara khusus (Freudenthal, dalam Suryadi, 2007).
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Prinsip aktivitas dalam pendekatan realistik yargmierikan penekanan
pada pentingnya siswa untuk melakukan sesuatu waengypakan bagian dari
kegiatan bermatematika, nampaknya dapat membepddarang bagi siswa untuk
mengembangkan kemampuan berpikir matematis meRgkasip aktivitas yang
sekaligus dapat mendorong terlaksananya prinsgrvaksi, memiliki peran yang
sangat penting dalam pengembangan kemampuan bemdtematis tingkat
tinggi, karena aspek-aspek berpikir seperti matesamt situasi, melakukan
analisis, melakukan interpretasi, mengembangkanemedndiri, memberikan
argumen matematis, dan membuat generalisasi paklekdtaya merupakan
rangkaian aktivitas bermatematika (Suryadi, 2007).

Paparan di atas tentang pembelajaran dengan péadekaalistik
menunjukkan bahwa pendekatan realistik berpoteesigembangkan kompetensi
berpikir matematis, yaitu pemahaman, pemecahan lamagaenalaran, koneksi,
komunikasi, representasi dan disposisi matemadsasilni berarti pembelajaran
dengan pendekatan realistik sangatgent untuk dilaksanakan dalam

pembelajaran matematika.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, yang menjadusan masalah dalam
penelitian ini adalah:
1. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan dalam ingkatan
kemampuan pemecahan masalah antara siswa yangrbekpggunakan
pendekatan realistik dengan siswa yang belajar gwerakan pendekatan

konvensional?
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2. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan dalaningkatan disposisi
matematis antara siswa yang belajar menggunakadegatan realistik
dengan siswa yang belajar menggunakan pendekataeksional?

3. Adakah keterkaitan (hubungan) yang signifikan ant&emampuan

pemecahan masalah dan disposisi matematis siswa?

C. Tujuan Pendlitian
Sesuai dengan rumusan masalah, maka tujuan yairgditggpai dalam
penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui perbedaan peningkatan kemampuanegadhan
masalah antara siswa yang belajar menggunakan ksgade realistik
dengan siswa yang belajar menggunakan pendekataehsional.

2. Untuk mengetahui perbedaan peningkatan disposidemadis antara
siswa yang belajar menggunakan pendekatan reatistigan siswa yang
belajar menggunakan pendekatan konvensional.

3. Untuk mengetahui adakah hubungan yang signifikaararkemampuan

pemecahan masalah dengan disposisi matematis siswa.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini antara lain sebagaikugr
1. Bagi guru, menambah pengetahuan tentang strategibglajaran
matematika dalam upaya meningkatkan kemampuan pdraeanasalah
matematika dan disposisi matematis.
2. Bagi siswa, dapat berpotensi untuk memiliki kemaampypemecahan

masalah dan disposisi matematis siswa.
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3. Sumbangan pemikiran dalam upaya perbaikan mutuigikad belajar
mengajar matematika khususnya dalam usaha menkagk&emampuan
siswa dalam pemecahan masalah dan disposisi m&emat

4. Sumbangan pemikiran bagi pengembangan penelitiangajgran
matematika lebih lanjut.

5. Memberikan gambaran tingkat kemampuan pemecaharalahagan

disposisi matematis siswa.

E. HipotessPendlitian

Hipotesis dalam penelitian ini adalah:

L Hiipr#pe
Terdapat perbedaan peningkatan kemampuan pemeca@salah yang
signifikan antara siswa yang belajar dengan mengjgam pendekatan
realistik dan yang belajar dengan menggunakan petale konvensional.

2. Hiiw# W
Terdapat perbedaan disposisi matematis siswa yagfilsan antara
siswa yang belajar dengan menggunakan pendekaadigtikedan yang
belajar dengan menggunakan pendekatan konvensional.

3. H:pz0
Terdapat keterkaitan (hubungan) yang signifikanam@ntkemampuan

pemecahan masalah dan disposisi matematis siswa.
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F. Metode Pendlitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitminadalah metode
eksperimen kuasi dengan pendekatan kuantitatifaiDegng digunakan dalam
penelitian ini adalah desain kelompok kontrol n&vaen the nonequivalent
control group design Desain ini sama saja dengan desain kelompolegpret
postes, kecuali mengenai pengelompokan subjek(§deara acak).

Dalam pengumpulan data, teknik penelitian yangrgian penulis adalah
tes kemampuan pemecahan masalah dalam bentuk ,usaigket dengan skala
likert (lima pilihan) untuk mengukur disposisi mai&tis, pedoman observasi

disposisi matematis, dan wawancara disposisi matema

G. Lokas dan Sampel Pendlitian

Lokasi penelitian di Sekolah Dasar Negeri 2 Peuysidgcamatan
Jalaksana, Kabupaten Kuningan, Provinsi Jawa B&akolah ini dianggap
representatif untuk dijadikan tempat penelitiafaisekarena SD ini memiliki
kualitas sedang (menengah), juga letaknya yanglaelipinggiran kota, sehingga
memungkinkan untuk dikembangkan suatu pendekatambgajaran yang
menarik dan menyenangkan bagi siswa.

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa Sekdbssar Negeri 2
Peusing, Kecamatan Jalaksana, Kabupaten Kuninganelian ini berupa
penelitian kuasi eksperimen, sehingga dalam peanilisampel langsung dipilih

dua kelompok, dan ditetapkan sebagai sampel dads@lipan ini.



